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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut data Kementerian Kesehatan tahun 2017, diketahui bahwa 

dari 448 pasar rakyat yang tersebar di 28 Provinsi di Indonesia hanya 

terdapat 10,94% yang memenuhi syarat pasar sehat, sisanya 89,06% tidak 

memenuhi syarat standar baku mutu sebagai pasar sehat  (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2020, pasar wajib memenuhi standar sebagai pasar sehat. Pasar 

Sehat merupakan pasar tradisional yang memiliki kondisi bersih, aman, 

nyaman, serta memenuhi Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan, 

persyaratan kesehatan, dan dilengkapi dengan sarana serta prasarana 

penunjang agar dapat beroperasi secara mandiri. (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan data Sebaran Pasar dan Pusat Perdagangan Menurut 

Klasifikasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

jumlah pasar tradisional yang ada di 38 Provinsi Indonesia mencapai angka 

15.657 pasar, dan jumlah pasar tradisional di Sumatera Selatan mencapai 

angka 833 pasar, pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perusahaan Umum Daerah (PD) 

Palembang Jaya, terdapat 20 pasar tradisional yang berada dibawah 

naungannya  antara lain yaitu Pasar KM. 5, Pasar Cinde, Pasar 16 Ilir, Pasar 

Lemabang, Pasar Plaju, Pasar Alang-alang Lebar, Pasar Induk Jakabaring 

serta beberapa pasar lainnya termasuk Pasar 10 Ulu (PD Pasar Palembang 

Jaya, 2025).  
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Pasar Tradisional merupakan area dengan berbagai media lingkungan, 

seperti air, udara, tanah, makanan, fasilitas bangunan, dan vektor yang dapat 

menjadi media penyebaran penyakit atau masalah kesehatan lainnya. 

(Kemenkes, 2020).   

Berdasarkan penelitian oleh Meutia Nanda di Kampung KB Bagan 

Percut, sanitasi lingkungan yang belum memenuhi syarat memiliki pengaruh 

terhadap kesehatan masyarakat, dimana sumber air, kondisi jamban, kondisi 

saluran pembuangan air limbah, dan kondisi tempat pembuangan sampah 

yang belum memenuhi syarat kesehatan, berdampak pada timbulnya 

keluhan penyakit Kulit (Nanda et al., 2024). 

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Elanda Fikri dan Indah 

Prameswari tentang kondisi sanitasi di Pasar Margahayu Kecamatan 

Margaasih Kabupaten Bandung didapatkan hasil bahwa pasar tersebut 

masih belum memenuhi kriteria Pasar Sehat menurut Permenkes Nomor 17 

Tahun 2020 dengan persentase sebesar (56,24%), karena hasil penilaian 

tidak mencapai ≥70 %. Dimana ketersediaan air bersih, fasilitas jamban dan 

toilet, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), penanganan sampah, serta 

penanganan vektor dan binatang pembawa penyakit di pasar tersebut masih 

belum memenuhi persyaratan pasar sehat. (Fikri & Prameswari, 2024). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Cindy Amelia, Susaldi, dan 

Rosidi Roslan di Pasar Kemiri Muka Kota Depok didapatkan hasil bahwa 

keadaan sanitasi Pasar Kemiri Muka tidak memenuhi persyaratan pasar 

sehat karena bangunan pasar secara umum tidak memenuhi persyaratan, 

karena beberapa area yang belum memenuhi syarat seperti pengelolaan 
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sanitasi, termasuk pengelolaan sampah, limbah dan drainase, toilet dan air 

bersih, kebersihan pasar dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

lembar monitoring evaluasi, makanan dan tempat penjualan makanan, 

pengendalian hewan penular penyakit, dan fasilitas cuci tangan yang masih 

belum memenuhi styarat. (Amelia & Roslan, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Pasar 

pada wilayah kerja Puskesmas Pembina tersebut didapatkan bahwasanya 

terdapat masalah terkait sanitasi, seperti tata kelola sarana yang belum 

tertata rapi, kemudian masih ada nya vektor dan binatang pembawa penyakit 

seperti lalat, kecoa dan juga tikus yang ditemukan di area pasar. Kemudian 

ada bagian tangga yang keropos, serta saluran air limbah yang tidak lancar. 

Apabila lingkungan memiliki sanitasi yang buruk, maka hal tersebut 

berpotensi menjadi sumber penularan berbagai penyakit yang bisa 

mengganggu kesehatan manusia. Ketika kesehatan terganggu, maka 

kesejahteraan pun akan berkurang. Itulah sebabnya, upaya sanitasi 

lingkungan menjadi penting dalam usaha meningkatkan kesejahteraan 

manusia (Adrian, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait Evaluasi Kualitas Sanitasi Pasar di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,  hal tersebut menjadi masalah yang 

perlu dilakukan penelitian terkait Evaluasi Kualitas Sanitasi Pasar di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya kualitas sanitasi di Pasar 10 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya gambaran lokasi di Pasar 10 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2025. 

b. Diketahuinya gambaran bangunan di Pasar 10 Ulu Kota 

Palembang Tahun 2025. 

c. Diketahuinya gambaran sanitasi di Pasar 10 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2025. 

d. Diketahuinya gambaran manajemen sanitasi di Pasar 10 Ulu Kota 

Palembang Tahun 2025. 

e. Diketahuinya gambaran pemberdayaan masyarakat dan perilaku 

hidup bersih dan sehat di Pasar 10 Ulu Kota Palembang Tahun 

2025. 

f. Diketahuinya gambaran keamanan di Pasar 10 Ulu Kota 

Palembang Tahun 2025. 

g. Diketahuinya gambaran sarana penunjang di Pasar 10 Ulu Kota 

Palembang Tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan bacaan dan referensi untuk mahasiswa/mahasiswi 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Dapat menerapkan teori yang telah diperoleh dalam perkuliahan 

serta mengembangkan pengetahuan wawasan sebagai sarana dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama proses pembelajaran. 

3. Manfaat Metodelogis 

Memberikan tambahan informasi dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk evaluasi bagi pihak pengelola agar dapat 

memenuhi persyaratan pasar sehat 
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